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Kurikulum Merdeka menekankan pemahaman konsep, namun
pemahaman konsep siswa terhadap teorema Pythagoras masih rendah.
Tes formatif dapat digunakan untuk mengukur pemahaman ini.
Konteks budaya Banjar digunakan untuk membantu siswa
membangun pemahaman yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan tes formatif yang valid, reliabel, efektif, dan praktis
pada materi teorema Pythagoras konteks budaya Banjar untuk
mengukur pemahaman konsep. Metode penelitian yang digunakan
adalah research and development dengan model ADDIE. Terdapat
enam butir tes uraian yang terbagi dalam dua paket. Uji coba dilakukan

Budaya Banjar

Pemahaman Konsep di SMP Negeri 15 Banjarmasin yang melibatkan 33 siswa kelas VIII

C dan 30 siswa kelas VIII D. Teknik pengumpulan data adalah
menggunakan lembar validasi, angket respons siswa, dan tes formatif.
Hasil lembar validasi menunjukkan tes formatif berada pada kriteria
valid. Hasil pengerjaan tes formatif siswa menunjukkan tes formatif
valid secara empiris, reliabel, dan efektif. Sedangkan hasil angket
respons siswa menunjukkan tes formatif berada pada kategori praktis.
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1. PENGANTAR

Pendidikan di Indonesia saat ini terus mengalami perkembangan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan zaman
dan tantangan global. Inovasi dalam sistem pendidikan salah satunya adalah penerapan kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka menekankan pentingnya pemahaman konsep yang mendalam, keterampilan berpikir kritis, dan
kemampuan memecahkan masalah matematika [1, 2]. Kurikulum merdeka juga mengintegrasikan pembelajaran
kontekstual yang mana konsep-konsep matematika diterapkan dalam situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Dengan ini diharapkan dapat membuat siswa lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. Untuk mencapai
hal tersebut, assessment for learning menjadi salah satu yang relevan dalam kurikulum merdeka dan dapat
diimplementasikan melalui tes formatif.

Tes formatif merupakan bagian dari proses pembelajaran yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran suatu
topik dengan harapan dapat memberikan informasi mengenai sejauh mana proses pembelajaran berjalan sesuai
rencana [3] dan sejauh mana siswa menguasai pembelajaran [4]. Tes formatif dapat digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang pemahaman konsep siswa terhadap suatu materi.

Menurut Pratiwi et.al., pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk memahami hal-hal yang berkaitan
dengan suatu konsep, yaitu makna, karakteristik, dan penjabaran dari konsep tersebut, serta keterampilan dalam
menjelaskan teks, diagram, dan berbagai fenomena yang melibatkan konsep utama yang berisifat abstrak [5].
Pemahaman konsep merupakan suatu proses yang krusial bagi siswa agar mampu memahami dan menerapkan materi
yang telah dipelajari [6]. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur pemahaman konsep adalah melalui
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tes formatif berbentuk uraian yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep
berdasarkan Lestari dan Yudhanegara [7], yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasi objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu, dan (7)
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.

Salah satu cara agar siswa dapat memahami pelajaran dengan baik adalah dengan mengaitkan konsep-konsep
matematika dengan konteks budaya yang ada dalam kehidupan sehari-hari atau disebut juga konteks etnomatematika
[8, 9]. Pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika dengan konteks budaya dan kehidupan siswa dapat
memudahkan siswa untuk memahami dan menguasai konsep matematika [10], serta mendorong siswa untuk
mencintai budaya yang ada di sekitar mereka [11]. Terdapat keunggulan yang dimiliki etnomatematika dibanding
dengan pembelajaran konvensional, yaitu menjadikan matematika lebih realistik sehingga mudah dipahami dalam
penyampaian konsep-konsep matematika, mengakomodasi siswa untuk membangun kembali konsep matematika
sesuai pengetahuan terhadap budaya mereka [12] dan menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna [13].
Selain itu, penggunaan konteks budaya pada soal menjadikan soal lebih mudah dipahami karena dapat ditemui pada
kehidupan sehari hari [14] dan membuat siswa lebih termotivasi saat mengerjakaannya [15].

Kebudayaan yang digunakan pada tes formatif ini adalah budaya Banjar yang merupakan kebiasaan-kebiasaan
dari suku Banjar yang ada di daerah Kalimantan Selatan. Terdapat banyak aspek yang dapat dikaitkan antara budaya
Banjar dan pembelajaran matematika, seperti makanan, kerajinan, kesenian, rumah adat bahkan tempat wisata.

Salah satu pokok bahasan matematika yang dapat dihubungkan dengan budaya Banjar adalah teorema
Pythagoras. Pemahaman konsep siswa pada materi teorema Pythagoras masih rendah [16, 17]. Pemahaman konsep
yang rendah dapat memengaruhi hasil belajar siswa dan memengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah yang ada di kehidupan sehari-hari [ 18]. Siswa dengan pemahaman konsep yang baik akan lebih mudah dalam
menyelesaikan masalah [19], mencapai tujuan pembelajaran, hasil belajar meningkat, dan lebih mudah dalam
mempelajari materi yang lebih kompleks [17].

Berdasarkan hasil wawancara, di SMP Negeri 15 Banjarmasin belum ada dikembangkan tes formatif dengan
konteks budaya Banjar untuk mengukur pemahaman konsep. Oleh karena itu, perlu dikembangkan tes formatif dengan
konteks budaya Banjar untuk mengukur pemahaman konsep karena penting bagi guru untuk mengetahui pemahaman
konsep siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa instrumen tes dengan konteks budaya dapat
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa [20].

Pengembangan soal dengan konteks etnomatematika telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya
penelitian yang mengembangkan soal model PISA dengan konteks etnomatematika dan menghasilkan soal yang valid,
reliabel, dan praktis [21]. Selain itu, penelitian pengembangan tes formatif matematika berbasis etnomatematika yang
menghasilkan tes formatif yang valid dan reliabel [22]. Berbeda dengan peneclitian sebelumnya, penelitian ini
menghasilkan tes formatif yang valid, reliabel, praktis, dan efektif dengan konteks budaya yang dapat digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep.

Tes formatif materi teorema Pythagoras konteks budaya Banjar yang dikembangkan diharapkan dapat
menambah khazanah penelitian pengembangan yang menggunakan konteks etnomatematika terutama budaya Banjar.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengetahui pemahaman konsep siswa agar dapat
memudahkan guru untuk menentukan apakah pengulangan pembelajaran perlu dilakukan dan strategi pembelajaran
yang akan diterapkan, serta dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan tes formatif dengan konteks budaya.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan tes formatif yang valid, reliabel, praktis, dan
efektif pada materi teorema Pythagoras konteks budaya Banjar untuk mengukur pemahaman konsep.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research & Development). Model
pengembangan yang digunakan diperkenalkan oleh Branch, yaitu model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima
tahap [23], yaitu: (1) analisis (analysis), mencakup analisis jenjang kelas dan analisis kurikulum, (2) perancangan
(design), mencakup pembuatan kisi-kisi tes formatif, merancang tes formatif, lembar validasi, serta angket respons
siswa, (3) pengembangan (development), mencakup perbaikan kisi-kisi, pembuatan tes formatif materi teorema
Pythagoras konteks budaya Banjar, pembuatan angket respons siswa, serta pembuatan lembar validasi dan dilakukan
validasi oleh tiga validator, (4) implementasi (implementation), mencakup uji coba tes formatif yang telah dinyatakan
valid kepada siswa dan penyebaran angket respons setelah siswa mengerjakan tes formatif, dan (5) evaluasi
(evaluation), merupakan tahapan yang bisa dilakukan di setiap tahap dan dilakukan untuk mengetahui apakah produk
yang dikembangkan sudah sesuai kriteria atau diperlukan perubahan dalam skala besar atau hanya revisi sesuai saran
dari validator.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 15 Banjarmasin dengan subjek penelitian, yaitu 33 siswa kelas VIII C dan
30 siswa kelas VIII D. Terdapat tiga instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu lembar validasi, angket
respons siswa, dan soal berupa tes formatif. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan tes formatif yang
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meliputi materi, konstruksi, bahasa, dan etnomatematika. Angket respons siswa diisi siswa setelah mereka
mengerjakan tes formatif untuk mengetahui kepraktisan tes formatif yang dikembangkan. Adapun soal berbentuk
uraian yang dikembangkan untuk dikerjakan siswa pada tahap uji coba berupa tes formatif paket A dan paket B untuk
mengetahui validitas empiris, reliabilitas, dan efektifitas tes formatif. Konteks yang digunakan pada tes formatif
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konteks pada Tes Formatif

Tes Formatif

Paket Nomor Konteks Masalah yang Dirumuskan
Panjang tangga yang diperlukan untuk
! Rumah Anno mengecat pagar lantai 2 pada Rumah Anno
A 2 Makam Sultan Suriansyah Biaya perbaikan bagar makam yang
berbentuk persegi panjang
Jarak dan waktu yang ditempuh menuju
3 Pulau Kembang dermaga penyeberangan ke Pulau Kembang
Banyak bensin yang dihabiskan mobil tim
1 Sinoman Hadrah Sinoman Hadrah saat melewati area parkir
masjid Sabilal Muhtadin
B > Masjid Jami Banjarmasin ]J%;;};a pemasangan kabel pada plafon masjid

Jarak yang ditempuh kelotok menuju jukung

3 Pasar Terapung Muara Kuin penjual di Pasar Terapung

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini, yaitu analisis validitas, reliabilitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Perhitungan skor validasi berdasarkan hasil lembar validasi menggunakan rumus berikut [22].

TA
P=—x100
n

Keterangan:
P = persentase, TA = total skor per soal,n = bobot skor maksimum per soal
Adapun kategori kevalidan tes formatif yang digunakan dalam penelitian ini dikemukakan oleh Arikunto [22]
terdapat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kategori Validitas

Rentang (%) Kategori Validitas
81—-100 Sangat valid
61 —80 Valid
41—-60 Cukup valid
21-40 Tidak valid
0—20 Sangat tidak valid

Berdasarkan Tabel 2, tes formatif dapat dikatakan valid jika memperoleh persentasi > 61%. Selanjutnya
terdapat perhitungan validitas empiris yang dilakukan setelah siswa mengerjakan tes yang diujikan dan validitas tes
ditentukan berdasarkan hasil tes tersebut [24]. Uji validitas empiris dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor dari
tiap butir tes dengan skor total. Tes dapat dikatakan valid jika 7p;ryng > Ttaper dan dikatakan tidak valid jika 1p;eng <
Ttabel-

Reliabilitas tes merupakan keputusan instrumental atau reliabilitas dalam mengevaluasi apa yang sedang
dievaluasi, yang artinya akan didapatkan hasil yang relatif sama setiap perangkat evaluasi digunakan [25]. Adapun
dasar pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh Sugiono [25] terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Reliabilitas

Interval Kategori
0,80 — 1,000 Sangat tinggi
0,60 — 0,799 Tinggi
0,40 — 0,599 Sedang
0,20-0,399 Rendah
0,00 — 0,199 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 3, tes formatif dapat dikatakan reliabel jika nilai perhitungan yang didapat minimal 0,60.
Adapun cara untuk menghitung rata-rata skor kepraktisan tes formatif yang diperoleh dari angket sebagai berikut.
X1 RA;

n

K =

Keterangan:
K = kepraktisan, RA; = skor yang diperoleh,n = skor maksimum

Vol 4, No 1, Juni 2025 85



Shafwati, Yuni Suryaningsih, Kamaliyah

Interpretasi hasil respons siswa yang dikemukakan oleh Maulana [15] terdapat pada Tabel 4.
Tabel 4. Kategori Kepraktisan

Interval Kategori Kepraktisan
1<K<2 Sangat tidak praktis
2<K<3 Tidak praktis
3<K<4 Kurang praktis
4<K<5 Praktis

K=5 Sangat praktis

Analisis keefektifan pada penelitian ini berdasarkan pada hasil jawaban siswa terhadap tes formatif. Untuk
mengetahui perolehan data pemahaman konsep siswa, dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa untuk tiap butir
tes formatif. Kemudian dilakukan perhitungan nilai siswa berdasarkan skor yang diperoleh. Adapun cara perhitungan
nilai sebagai berikut.

Skor Perolehan

Nilai = Skor Maksimal X

100

Nilai pemahaman konsep yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai dengan [26] pada Tabel 5.
Tabel 5. Level Kemampuan Pemahaman Konsep

Nilai Kriteria
81—-100 Sangat tinggi
61 —80 Tinggi
41 -60 Cukup
21-140 Rendah
0-—20 Sangat rendah

Setelah mendapat nilai pemahaman konsep siswa dilakukan perhitungan persentase siswa yang mempunyai
pemahaman konsep minimal pada kategori tinggi. Data hasil persentase dikonversikan dengan kriteria keefektifan
yang didasarkan pada Yuliana [27] terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Keefektifan

Interval (%) Kategori
P >80 Sangat efektif
60 <P <80 Efektif
40 <P <60 Cukup efektif
20<P <40 Kurang efektif
P <20 Tidak efektif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi teorema
Pythagoras masih tergolong rendah dan rendahnya pemahaman konsep dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Selain
itu, belum banyak tes formatif yang menghubungkan matematika dengan budaya di sekitar siswa, terutama budaya
Banjar. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan tes formatif materi teorema Pythagoras konteks budaya Banjar
untuk mengukur pemahaman konsep siswa yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pembelajaran dan mengetahui
pemahaman konsep siswa.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan enam butir tes formatif materi teorema Pythagoras yang dibagi
menjadi dua paket. Tes formatif yang dikembangkan menggunakan konteks budaya Banjar karena budaya Banjar
merupakan budaya yang sudah dikenal siswa. Pengembangan tes formatif dengan konteks yang sudah dikenal siswa
diharapkan dapat mempermudah mereka dalam menerapkan konsep matematika yang dipelajari untuk menyelesaikan
masalah yang ada di lingkungan sekitar. Pengembangan tes formatif konteks budaya Banjar menambah khazanah
penelitian pengembangan yang berkaitan dengan budaya Banjar pada pembelajaran matematika seperti yang
dilakukan [15, 21, 22]. Selain untuk mengukur pemahaman konsep siswa, tes formatif yang dikembangkan dapat
dijadikan sebagai referensi bagi guru dalam membuat tes formatif atau soal latihan yang serupa karena terbukti valid,
reliabel, praktis, dan efektif.

Proses pengembangan produk tes formatif materi teorema Pythagoras konteks budaya Banjar untuk mengukur
pemahaman konsep siswa SMP/MTs dijelaskan dalam lima tahapan. Tahapan ini dilaksanakan sesuai urutannya
sehingga didapat tes formatif yang baik. Pelaksanaan tahapan ADDIE dijelaskan sebagai berikut.

a. Analysis
(1) Analisis Jenjang Kelas
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Berdasarkan kurikulum Merdeka, materi teorema Pythagoras terdapat pada kelas VIII. Adapun kelas yang
dipilih dalam penelitian ini adalah kelas VIII C dan VIII D. Kelas VIII C dan VIII D dipilih sesuai dengan kesepakatan
antara peneliti dan guru matematika di kelas tersebut.

(2) Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 15 Banjarmasin adalah kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka.
Kurikulum 2013 dilakasanakan pada kelas IX, sedangkan kurikulum merdeka dilaksanakan pada kelas VII dan VIIL
Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran matematika menekankan pada penguatan pemahaman konsep melalui
pendekatan kontekstual, eksploratif, dan berbasis pemecahan masalah. Materi teorema Pythagoras yang diajarkan di
kelas VIII tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan rumus, tetapi juga mendorong siswa untuk memahami makna
geometrisnya, hubungan antara sisi-sisi segitiga siku-siku, serta penerapannya dalam situasi nyata.

b. Design

(1) Pembuatan kisi-kisi tes formatif yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran
Fase D materi teorema Pythagoras, dan indikator pemahaman konsep. Terdapat lima indikator pemahaman konsep
yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan Lestari dan Yudhanegara [7], yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah
konsep, (2) mengkalsifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (3) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi, (4) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu, dan (5) mengaplikasikan
konsep dalam pemecahan masalah.

(2) Perancangan tes formatif yang terdiri dari dua tahap, yaitu perancangan petunjuk pengerjaan tes formatif dan
perancangan sepuluh butir tes formatif yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

(3) Perancangan lembar validasi yang diberikan kepada validator dan angket respons siswa untuk mengetahui respons
siswa terhadap tes formatif yang dikembangkan.

c. Development

(1) Perbaikan kisi-kisi dan penetapan waktu pengerjaan tes formatif selama 60 menit menyesuaikan dengan jam
pelajaran matematika di SMP Negeri 15 Banjarmasin.

(2) Pembuatan petunjuk pengerjaan pada lembar tes formatif dan pembuatan tes formatif. Tes formatif yang dibuat
berbentuk uraian beserta kunci jawaban. Setelah dilakukan perbaikan, diputuskan hanya enam dari sepuluh tes
formatif diambil dan dibagi menjadi dua paket tes karena waktu uji yang terbatas pada 60 menit.

(3) Pembuatan angket respons siswa dan lembar validasi. Lembar validasi diserahkan kepada tiga validator yang
terdiri dari dua orang dosen Pendidikan Matematika FKIP ULM dan satu orang guru matematika SMP Negeri 15
Banjarmasin. Aspek yang ditelaah pada penelitian ini mencakup aspek materi, konstruksi, bahasa, dan
etnomatematika. Hasil validitas logis terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Validitas Logis

Validator 1 Validator I1 Validator 111
Paket No. Per(s:,/zl)tase Kategori Per(s:/:)l)tase Kategori Per:(()a/:)l)tase Kategori
1 96,92 SV 73,85 \'% 95,38 SV
A 2 84,62 SV 83,08 SV 92,31 SV
3 84,62 SV 78,46 \% 87,69 SV
1 87,69 SV 83,08 SV 92,31 SV
B 2 86,15 SV 83,08 SV 93,85 SV
3 89,23 SV 83,08 SV 90,77 SV
Keterangan:
SV = Sangat valid
V =Valid

Berdasarkan Tabel 7, tes formatif paket A dan paket B berada pada kategori valid, sehingga dapat digunakan
pada tahap uji coba lapangan. Meskipun telah dinyatakan valid, tes formatif yang dikembangkan tetap direvisi
berdasarkan saran dari validator.

Hasil validasi menunjukkan tes formatif paket A nomor 1 pada aspek bahasa mendapat nilai terendah. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor, terutama pada kalimat yang dianggap masih sulit dipahami dan maksud
pertanyaan belum jelas. Nomor 2 menunjukkan aspek yang paling rendah adalah aspek bahasa yang disebabkan
oleh penggunaan bahasa yang kurang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Sedangkan nomor 3 mendapat
komentar bahwa pernyataan pada tes formatif masih kurang jelas dan konteks yang digunakan dianggap kurang
sesuai karena pertanyaan tidak mengarah ke konteks yang digunakan.

Sementara itu, untuk tes formatif paket B nomor 1 dan 3 mendapat nilai terendah pada aspek bahasa karena
penggunaan bahasa yang kurang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Sedangkan aspek dengan nilai terendah
pada nomor 2 adalah aspek etnomatematika karena konteks etnomatematika yang digunakan dianggap kurang
tepat. Banyak penelitian sebelumnya yang juga menggunakan uji validitas logis mengetahui kualitas produk [15,
20, 21, 22].
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Konteks yang digunakan pada tes formatif paket A nomor 1 adalah Rumah Anno. Soal yang dikembangkan
terkait dengan pengecatan pagar Rumah Anno yang berada di lantai 2 sehingga memerlukan tangga. Masalah yang
dirumuskan mengenai penyediaan tangga yang diperlukan yang dapat diselesaikan dengan teorema Pythagoras.
Validator memberi saran agar memperjelas soal mengenai ukuran panjang atau tinggi yang diukur. Perubahan
pada tes formatif nomor 1 terdapat pada Gambar 1.

Suatu hari pengeloia Rumah Anno memanggil tukang cat untuk mengecat pagar yang
ada di lantm 2. Untuk mengecat pagar vang beruda 3 m di atas lantar dasar sepertt pada
Gambar 1, tukang cat memerlukan tangga. Jarak lantm dasar yang berada tepat di bawah
pagar lantar 2 dengan kak: tangga adalah 4 . Tentukan berapa ukuran tangga yang

diperlukan'

Sebelum revisi

Suatu han pengelola Rumah Anno memanggil tukang cat untuk mengecat pagar yang
ada di lantai 2, Untuk mengecat pagar yang berada 3 m di atas lantai dasar seperti pada
Gambar |, tukang cat memertukan tangga. Jarak lantai dasar vang berada tepat di bawah
pagar lantai 2 dengan Kaks tanggn adalah 4 m. Tentukan berapa ukuran panjang tangga

vang diperiukan!

Setelah revisi
Gambar 1. Tes formatif paket A nomor 1

Pada tes formatif nomor 2, konteks yang digunakan adalah makam Sultan Suriansyah. Soal yang
dikembangkan berdasarkan pagar makam yang berbentuk persegi panjang dan masalah yang dirumuskan terkait
dengan biaya perbaikan pagar makam yang dapat diselesaikan dengan konsep teorema Pythagoras. Validator
memberikan komentar terkait bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Perubahan
tes formatif nomor 2 terdapat pada Gambar 2.

Makam Sultan Suriansyal adalah kompleks pemakaman raja. keluarga raja, serta
kembat-kernbat kernjnnn Bamgar yang terletak di kelumhan Kuin Utara, Kecamatnn
Bagjarmasin Utara, Sultan Suriansyah merupakan raja pertamn Kerajaan Banjar yang
memeluk agama Islam. Makam Soltan Suniansyah berada pads kompleks pemakaman
Kerapaan yang diberi cungkup. Seiam makam Sultan Sunansyall beserta Ratu terdapat
beberapa makam antara lain: makam anak seormog Cina, bulubalang kemajaan, Pangsran
Mubammad, Pangeran Alunad, Sayyid Muhammad, Gusti Mubaounad Arsyad, Syeh
H Abd Malik.

Sebelum revisi

Makam Sultan Sunansyah adalah kompleks pemakaman raja. keluarga rja. serta
kerabat-kerabat kerajaan Banjar yang terletak di kefurahan Kuin Utara, Kecamatan
Banjarmasin Usara, Sultan Suriansyah merupakan raja pertama Kerajaan Banjas yang
memeluk agama Islam. Makam Sultan Suriansyah berada pada kompleks pemakaman
Kerajaan yang diberi cungkup (bangunan atap untuk melindungi makam). Selain
makam Sultan Suniansyah, terdapat beberapa makam antars [ain: makam Ratu, makam
rakyat Banjar keturunan Tionghoa, hulubalang kerajaan, Pangeran Muhammad,
Pangeran Ahmad, Sayvid Mubammad, Gusti Mubammad Arsyad, Syeh H Al Malik
Setelah revisi
Gambar 2. Tes formatif paket A nomor 2

Tes formatif nomor 3 menggunakan konteks Pulau Kembang. Soal yang dikembangkan berdasarkan
perjalanan yang ditempuh untuk menuju ke dermaga. Masalah yang dirumuskan terkait jarak yang ditempuh
selama perjalanan dengan memanfaatkan konsep teorema Pythagoras. Konteks ini diperjelas karena pernyataan
pada tes formatif masih kurang jelas dan pertanyaan tidak mengarah ke konteks tersebut. Perubahan pada tes
formatif nomor 3 dapat dilihat pada Gambar 3.
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Pulau Kemsbang mermpakan sebuah pulas yang berada di teagah Sungal Bari. Pula
Kembang menjsdi babitst bagi monyet dan beberaps jeuss burung Pula Kembaog
menjadi salah zatw objek wisata yang terletak di sebelah bamt Kota Banjarmasio
wpataya  pads  Kecamatan  AlMak,  Kabupaten Barito Keals  (Sumber
batps. e wikipedaa cog‘wiki Pulau_Kembang) sepenti pads Gambar 5. Penyebrangan
mennju Pulau Kembaag dapat dilakukan mengunakan kelotok dari kawasan Sirieg
Menara Prodang,

Gambar 3 Pulsn Kesnhang
Sumber
hrpacowww komgusiaes cony' ibaummmubaraka 32 16 LafbI 620635 | Dede 12339504 msliha
wista-pulon-keanbang
Suatu hart Watl dan Ami ingin berwisata ke Pulay Kembang dsogan menggunakan
Kelotok dari Siring Mensara Paodang. Wall ingin menjetgan Ami reclobily datmbn
Rumah Wati berada di sebelah selatan dan rumeh Az dan Siring Meunra Paodang

Pulm Kewbang merupakan sebush polan yaag beeada & tengads Sungai Bacito. Pula
Kembang mengadi Sabitat bogi monyet dan beberaga jenis burung. Pulsy Kembang
menjadi salab satn objek wisata yang terdetak di sebelnh barat Kota Bagarmpsin,
tepatoyn pada  kecamatan  Allak, Kabupaten Rarsto Kuala  {Sumber
B vid wikipedia org il Puds Ke: ) seperth pads Gansbar 3. Penyeberangan
menujs Pulve Kembang dagal dilakukan mengumknn kelofok

Gambar 3 Pulsu Kembang
Sumber
KASIL01anb 502008 | Oede
Lwizata-puinn-kesbong
Suare hart Wati dan Anu ingm berwisata ke Pulin Kembang Untuk meocapal Pulan
Kembeag, mereka harus meayvebemng  menggunakas  talofok  darl  denmagn
penyebersngan, Sebeluu weanju deaags, Wani mgin menjempor A terlebid dadmilu
Rumah Wati berads di sebelah sebatan dari cunmb Ami dan demsaga penyeberangan
untk ke Pulas Kembang tesletak di sebelah bamt mmah Ami seperti pada Gambar 4

Dt Sveww Komnpass s, oomn i buus 1339104 el

tecletnk di sebelah barat rumah A, Jarsk rumah Wats dan rumsals Ame adalah 4 km. :::‘v_ e
sedangkan ek rumah And ke Siring Menam Pandaag adalali 3 km, Tenmkoa selisih
wakiu vang ditempubs Wali antara menjeaipul Ao terlebih dabulu dengan langsusg
berangkat ke Siring Menam Pandaag jda kecepatan maa-rata Wati sant menggunakan
motor adaiah 20 Kns'jam!
Sebelum revisi
Bursah Wetl

Gambar 4 Hustrast Possst Rumah Watl, Ami, dan Dermagzs
Jarak rumah Wati dam munah Ami adalabh 4 km. sedangkan jarak romab Amu ke
derinygs penyeberangan sdalah 3 km. Teninukan selisih wakme yaog ditempuli Wi
aninm menjemput Ami terlebil dabiulu deogan langrung berangkal ke dermaga umtuk
menyebeosag ke Pulon Kembeng jika kecepatan rataamin 'Wath saat meaggunsiom
motor adalads 40 k. jam!

Setelah revisi

Gambar 3. Tes formatif paket A nomor 3

Pada paket B, tes formatif nomor 1 menggunakan konteks Sinoman Hadrah yang mengisi acara di masjid
Sabilal Muhtadin dan melewati area parkir berbentuk segitiga. Masalah yang dirumuskan terkait banyak bensin
yang habis dipakai mobil saat melewati area parkir. Terdapat penulisan kata yang tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia sehingga perlu diperbaiki. Perbaikan tes formatif nomor 1 seperti pada Gambar 4.

Sinoman Hadrah adalsh Kesenian dast suku Banjar yang mengandung nilai-nilai agama,
Sinoman Hadrab memadukan antara seni snara (gosidah) dengan seni t1ari.
Sebelum revisi

Sinoman Hadrah adalah kesenian dari suku Banjar yang mengandung nilai-nilai agama

Sinoman Hadrah memadukan antar seni suara (knsidal) dengan seal tard
Setelah revisi
Gambar 4. Tes formatif paket B nomor 1

Pada tes formatif nomor 2 menggunakan konteks Masjid Jami Banjarmasin yang memiliki plafon berbentuk
persegi. Masalah yang dirumuskan terkait biaya pemasangan kabel yang dihubungkan dari sepasang titik sudut
yang berhadapan dan dapat diselesaikan dengan konsep teorema Pythagoras. Validator memberikan komentar
pada panah yang disajikan pada gambar dianggap tidak menunjukkan daerah yang sesuai sehingga posisi panah
dirubah agar menunjukkan daerah yang cocok. Perbaikan tes formatif nomor 2 seperti pada Gambar 5.
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WwH " /

| PRt Miviit Tl S )
Orloos: 3 Piefon Mg Jom ool o Coumbar 3 Plafon Masjid Jumi Susgal Jiugah

Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 5. Tes formatif paket B nomor 2

Sedangkan nomor 3 menggunakan konteks Pasar Terapung Muara Sungai Kuin yang mana penjual
menggunakan jukung dan pembeli menggunakan kelotok. Masalah yang dirumuskan terkait dengan jarak yang
ditempuh kelotok untuk mendatangi dua jukung penjual yang berada pada titik berbeda dan membentuk segitiga.
Terdapat istilah yang belum jelas maknanya sehingga perlu diberikan keterangan mengenai istilah tersebut.
Perbaikan tes formatif nomor 3 seperti pada Gambar 6.

Pasar Terapung Muara Sungar Kuin atag Pasar Terapung Sungai Bacito adalah pasar
terapung tradisionad vang berado di atas sungai Barito 3 muara sungad Kuin,
Bangarmasin, Kalimantan Selatan. Pasar Termpung Muara Kuin merupakan pusaka
sauvjans Kota Bamgarmasin, Para pedagang meaggunakan jukung, sebatan pershu dalam

bahasa Banjar. Pasar inl mulai setelab salat subuls sampai sefepas pukul mjub pagi

Sebelum revisi

Pasar Terapung Muasa Sungas Kuin atau Pasar Terapung Sungai Banto adalah pasar
terapung tradisional vang berada di atas sungai Barito di mwara Suagal Kuin,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Pasar Ternpung Muara Kuin merupakan pusaka
sayany Kota Hanmarmasin, yastu wansan budaya yang bemilai tinggi  dan
melambangkan  sdentitas  budaya masyarakat Banjar, Para pedagang  biasanya

menggunakan jukwng, sedangkan para pengunjung menggunakan Kelotok. Pasar ind

dimulai setelah salat subub sampai selepas pukul twjuly pagi

Setelah revisi
Gambar 6. Tes formatif paket B nomor 3

Tes formatif teorema Pythagoras dengan konteks budaya Banjar ini disusun secara sistematis untuk
mengukur pemahaman konsep siswa, yaitu kemampuan siswa dalam memahami makna dari suatu konsep dan
mengaplikasikannya secara fleksibel dalam berbagai situasi. Penggunaan konteks budaya Banjar seperti Rumah
Anno, Makam Sultan Suriansyah, Pulau Kembang, Sinoman Hadrah, Masjid Jami, dan Pasar Terapung tidak hanya
membuat tes formatif menjadi kontekstual, tetapi juga membantu siswa membangun makna dari konsep
matematika yang ada pada kehidupan sehari-hari. Indikator yang digunakan dalam tes ini merupakan aspek-aspek
yang menunjukkan tingkat pemahaman konsep.

Tes formatif yang dikembangkan dirancang khusus untuk mengukur pemahaman konsep siswa berdasarkan
lima indikator sesuai Lestari dan Yudhanegara [7]. Pertama, menyatakan ulang sebuah konsep yang tercermin saat
siswa diminta untuk menuliskan kembali rumus teorema Pythagoras. Kedua, mengklasifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu terdapat pada saat siswa mengidentifikasi informasi yang ada pada soal, seperti menentukan sisi alas,
tinggi, dan sisi miring. Ketiga, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi ditunjukkan saat siswa
mengubah informasi pada soal menjadi gambar segitiga. Keempat, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur tertentu terlihat saat siswa menunjukkan kemampuannya dalam memilih strategi untuk menyelesaikan
masalah dengan tepat. Kelima, mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah yang mengharuskan siswa
menyelesaikan permasalahan nyata, seperti menghitung panjang tangga, biaya pemasangan kabel, atau selisih
waktu tempuh kendaraan sesuai data yang diberikan. Siswa tidak hanya berhitung, tetapi juga menafsirkan hasil
perhitungan ke dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, tes formatif yang dikembangkan dapat digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep karena sesuai dengan indikator pemahaman konsep.

d. Implementation

Tes formatif yang sudah direvisi kemudian diujicobakan pada tahap implementation. Tes formatif paket A
diujicobakan kepada 30 siswa kelas VIII D dan paket B kepada 33 siswa kelas VIII C SMP Negeri 15 Banjarmasin.
Pada tahap ini, siswa diminta untuk mengerjakan tes formatif dan hasil dari pengerjaan siswa dilakukan analisis
validitas empiris, reliabilitas, dan efektifitas. Nilai 1;,5,; untuk tes formatif paket A dengan sampel sebanyak 30 adalah
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0,4629 dengan signifikansi 0,01 dan 0,361 dengan signifikansi 0,05. Sedangkan nilai 1¢,5¢; untuk tes formatif paket
B dengan sampel sebanyak 33 adalah 0,4421 dengan signifikansi 0,01 dan 0,344 dengan signifikansi 0,05. Adapun
hasil uji validitas empiris terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Validitas Empiris

Paket A Paket B
No. Tes Formatif - .
T hitung Kategori T hitung Kategori
1 0,594 Valid 0,807 Valid
2 0,848 Valid 0,725 Valid
3 0,887 Valid 0,787 Valid

Berdasarkan Tabel 8, tes formatif paket A dan paket B valid secara empiris karena nilai 7tyng > Ttaper- Pada
tes formatif paket A yang mendapat nilai paling rendah adalah nomor 1 karena tingkat kesukaran yang terlalu mudah.
Hal ini mengakibatkan jawaban siswa kurang bervariasi, sehingga korelasi antara skor pada tes formatif tersebut dan
skor total siswa rendah. Sedangkan hasil analisis pada tes formatif paket B menunjukkan bahwa ketiga tes formatif
paket B mendapat nilai yang tidak jauh berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa skor ketiga tes formatif memiliki
hubungan kuat dengan skor total.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa tes formatif paket A mendapat skor koefisien korelasi sebesar 0,647
dan paket B sebesar 0,610. Artinya tes formatif yang dikembangkan reliabel dengan tingkat reliabilitas tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa butir-butir tes formatif memiliki konsistensi yang baik dalam mengukur kemampuan siswa,
seperti penelitian sebelumnya [15, 21, 22] Adapun hasil penilaian pemahaman konsep siswa terdapat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Penilaian Pemahaman Konsep

o . Frekuensi .
Nilai Paket A Paket B Kriteria
81 —-100 3 3 Sangat tinggi

61— 80 16 20 Tinggi
41 -60 1 8 Cukup
21—-40 9 2 Rendah
0—20 1 0 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh siswa dengan pemahaman konsep minimal pada kategori tinggi untuk paket A
sebanyak 19 siswa dengan persentase sebesar 63,33% dan memenuhi kriteria efektif. Sedangkan paket B sebanyak 23
siswa dengan persentase sebesar 69,7% dan memenuhi kriteria efektif. Berdasarkan hasil jawaban siswa, siswa dengan
pemahaman konsep yang rendah kebanyakan belum terbiasa menyajikan konsep dari soal cerita ke dalam bentuk
representasi, memilih prosedur tertentu, dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Meskipun demikian,
secara keseluruhan hasil tes formatif menunjukkan bahwa tes formatif yang dikembangkan efektif.

Pada tahap implementation juga dibagikan angket respons siswa untuk mengetahui kepraktisan tes formatif
yang dikembangkan. Angket dibagikan setelah siswa mengerjakan tes formatif. Hasil angket respons siswa
menunjukkan skor rata-rata kepraktisan tes formatif paket A sebesar 4,58 dan paket B sebesar 4,38 yang berada pada
kategori praktis.

Hasil angket respons siswa menunjukkan pada tes formatif paket A pernyataan yang mendapat skor paling
tinggi adalah gambar yang disajikan jelas dan menarik. Sedangkan pernyataan yang mendapat skor paling rendah
adalah mengenai masalah yang disajikan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
kesulitan dalam memahami masalah yang disajikan pada tes formatif. Selain itu, pernyataan yang mendapat skor
paling tinggi pada tes formati paket B adalah mengenai etnomatematika yang digunakan pada tes formatif dapat
menambah wawasan siswa. Sedangkan pernyataan yang mendapat skor paling rendah adalah mengenai masalah yang
disajikan pada tes formatif, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami masalah yang disajikan
pada tes formatif.

Hasil angket siswa juga menunjukkan bahwa tes formatif yang dikembangkan memuat konteks yang menarik
dan menantang untuk dikerjakan. Penggunaan konteks budaya pada tes formatif membuat siswa tertantang saat
mengerjakannya karena konteks yang disajikan relevan dengan siswa. Selain itu, tes formatif yang dikembangkan
menambah wawasan siswa terkait dengan budaya Banjar.

e. Evaluation

Pada tahap pertama hingga tahap terakhir produk pengembangan atau tes formatif telah diperbaiki berdasarkan
saran validator. Hal ini menunjukkan bahwa tahap evaluasi pada pengembangan tes formatif ini dilakukan selama
penelitian ini berlangsung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh enam butir tes formatif materi teorema Pythagoras
konteks budaya Banjar yang valid, reliabel, efektif, dan praktis. Tes formatif tersebut berbentuk uraian dan memuat
lima indikator pemahaman konsep sesuai Lestari dan Yudhanegara [7], sehingga tes formatif dapat digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep siswa seperti yang dilakukan [20]. Tes formatif yang dikembangkan membuat siswa
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merasa tertantang untuk mengerjakan karena menggunakan konteks budaya yang relevan dengan kehidupan siswa.
Penggunaan konteks budaya dapat membantu siswa lebih memahami pelajaran, menambah wawasan, dan mencintai
budaya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengintegrasian nilai budaya dalam pembelajaran
menjadikan siswa lebih terlibat dan mendapat pemahaman yang lebih mendalam [28], menambah wawasan terkait
budaya mereka [15], serta mendorong siswa untuk mencintai budaya di sekitar mereka [11]. Selain sebagai alat untuk
mengukur pemahaman konsep, penelitian ini diharapkan menjadi referensi guru dalam mengembangkan tes formatif
dengan konteks budaya.

4. KESIMPULAN

Pengembangan dilakukan menggunakan model ADDIE yang memiliki lima tahapan, yaitu analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Tahap analysis fokus pada identifikasi jenjang kelas dan kurikulum.
Tahap design mengarah pada rancangan awal tes formatif yang dikembangkan. Tahap development mengarah pada
pembuatan tes formatif yang direncanakan pada tahap design yang melibatkan penilaian dari validator untuk
mengetahui kevalidan tes formatif. Tahap implementation dilakukan untuk menguji coba tes fromatif untuk mengukur
validitas empiris, reliabilitas, efektifitas, dan kepraktisan. Evaluation merupakan langkah yang terdapat di setiap tahap
dari analysis hingga implementation, sesuai dengan prosedur penelitian model ADDIE. Berdasarkan proses
pengembangan tersebut diperoleh enam butir tes formatif yang valid, reliabel, praktis, dan efektif pada materi teorema
Pythagoras konteks budaya Banjar untuk mengukur pemahaman konsep.

Penelitian pengembangan tes formatif untuk mengukur pemahaman konsep diharapkan dilakukan dengan
menggunakan konteks yang lebih luas dan indikator pemahaman konsep secara lengkap. Selain itu, pengembangan
tes formatif materi teorema Pythagoras ini sebaiknya dilanjutkan dengan menganalisis pemahaman konsep siswa
melalui uji coba lebih lanjut.
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